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Abstrak 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh kegiatan isi piringku sebagai pencegahan stunting di 

Indonesia terhadap Sustainable Development Goals (SDGS). Lokasi penelitian di SD Negeri Lempongsari 

Semarang. Sampel berupa seluruh siswa kelas 1 sampai 6 di SD Negeri Lempongsari Semarang. Pemberian 

edukasi yang ada mengacu pada teori Beaviour Centered Design (BCD). Strategi komunikasi yang digunakan 

berupa perubahan perilaku yang menggunakan penggabungan Behaviour Communication. Pelaksanaan tatap 

muka secara menyenangkan. Hasil penelitian didapatkan bahwa kegiatan edukasi isi piringku di SD 

Lempongsari Semarang berlangsung antusias dan mendapat respon secara baik bagi peserta kegiatan dengan 

melibatkan wali murid dalam pembuatan bekal gizi seimbang untuk anak.   
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PENDAHULUAN 

Berdasakan hasil survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tingkat stunting di Indonesia masih 

berada di angka 21,6% pada tahun 2023 masih dibawah target rata-rata sebesar 14%. Pencapaian 

penurunan angka stunting pada tahun 2024 adalah diangka 14% sesuai dengan target pemerintah yang 

tertuang dalam Perpres (peraturan presiden) nomor 72 tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan 

Stunting (Zaleha & Idris, 2022). Sehingga masih kurang maksimal pencegahan stunting di Indonesia 

supaya penurunan angka stunting dapat tercapai di angka 14%. 

Ketercapaian penurunan angka stunting juga didukung oleh pemerintah dan seluruh 

masyarakat serta lembaga pendidikan sebagai upaya untuk mencapai target nasional dan Sustainable 

Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 (Bizikova et al., 2020). Tanpa stunting memiliki 

keterkaitan dalam Sustainable Development Goals (SDGs) yang temasuk tujuan pembangunan 

berkelanjutan ke-2 yaitu tanpa kelaparan dan segala bentuk malnutrisi serta ketahanan pangan yang 

harus tercapai pada tahun 2030 (Ali & Aboelmaged, 2022). 

Stunting merupakan penghambat pertumbuhan anak yang ditunjukkan oleh tinggi badan 

yang kurang dari usianya. Stunting tidak hanya tentang tinggi badan anak yang kurang, namun 

stunting dapat menyebabkan terganggunya perkembangan fisik dan kognitif (kecerdasan) yang tidak 

optimal. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian sebelumnya bahwa anak yang stunting memiliki IQ 5-

11 poin di bawah IQ rata-rata anak normal di sekolah (Tampy, 2020). 

Sekolah dapat menjadi sarana dalam mencapai penurunan stunting (Kurniasari & 

Salshabilla, 2023). Selain dalam Peraturan Presiden Nomor 72 tahun 2021, sekolah sebagai lembaga 

pendidikan ikut serta dalam memberikan berbagai kegiatan edukasi yang dapat memberikan pesan 

terkait upaya untuk menurunkan angka stunting di Indonesia. Salah satu nya adalah adanya program 

kegiatan isi piringku di Sekolah Dasar. Sekolah Dasar (SD) merupakan tempat anak-anak 

memperoleh dasar pengetahuan yang esensial untuk jenjang selanjutnya. Sehingga perkembangan 

karakter, kognitif dan keterampilan siswa perlu ditunjang dengan pemenuhan gizi seimbang di masa 

awal pertumbuhannya. 

Isi piringku adalah pedoman dari kementrian keehatan terkait konsumsi makanan sesuai 

dengan pedoman gizi seimbang. Menurut Mohammad et al., (2024), edukasi isi piringku di sekolah 

dasar merupakan suatu kegiatan yang memberikan pengetahuan terkait konsumsi makanan dengan 

pedoman gizi seimbang (dalam 1 piring berisi 1/3 lauk pauk, 1/3 buah, 2/3 makanan pokok berupa 
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karbohidrat, dan 2/3 sayur). Seluruh siswa dari kelas 1 sampai 6 diberitahukan untuk membawa 

makanan dan piring melamin dengan pedoman isi piringku. Hal tersebut merupakan edukasi baik 

untuk siswa maupun untuk orang tua siswa agar mengetahui pedoman gizi seimbang dalam sekali 

konsumsi 

Tidak hanya itu saja, dalam isi piringku terdapat informasi untuk membatasi gula, garam dan 

lemak dalam konsumsi sehari-hari. Sehingga diharapkan orang tua dan para siswa dapat menerapkan 

edukasi isi piringku dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kesehatan juga menjadi salah satu 

indikator dalam penilaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index 

(HDI). Pembangunan kesehatan Indonesia tahun 2020- 2024 mengacu pada Peraturan Menteri 

Kesehatan (PMK) nomor 13 tahun 2022 tentang Perubahan Rencana Strategi Kementerian tahun 

2020-2024 terkait pencapaian target nasional dan Sustainable Development Goals (SDGs) pada 

bidang kesehatan yang baik dan kesejahteraan pada tujuan ke-3. Tanpa stunting juga berkaitan pada 

tercapainya Tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) ke-2 dan ke-3 (Argento et al., 2020). 

Tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) ke-3 yaitu tentang kehidupan sehat dan 

sejahtera. Kehidupan yang sehat tentunya didukung oleh asupan nutrisi yang cukup sesuai masa 

pertumbuhannya (Hanifah et al., 2024). Penyebab stunting yang ditemukan di Sekolah Dasar (SD) 

disebabkan karena kurangnya edukasi terkait stunting dan pencegahannya yang dibuktikan dengan 

masih banyak nya siswa dan orang tua di SD Negeri Lempongsari Semarang yang memahami bahwa 

konsumi harian yang terpenting adalah nasi sebagai sumber karbohidrat tanpa membertimpangkan 

hal lain yang dikonsumsinya. 

Hal tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya terkait pengaruh edukasi terhadap 

pengetahuan anak sekolah dasar tentang isi piringku. Orang tua menjadi peranan penting dalam 

tumbuh kembang anaknya (Wati et al., 2022). Terdapat penelitian sebelumnya juga terkait pengaruh 

penyuluhan program isi piringku terhadap pengetahuan ibu dan anak. Sehingga hal tersebut selaras 

dengan edukasi isi pringku dalam pencegahan stunting di Indonesia terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs) dimana edukasi yang diberikan oleh siswa secara tidak langsung 

membuat orang tua siswa memahami tentang gizi seimbang. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada bulan februari 2024 kepada seluruh siswa kelas 1 

sampai 6 di SD Negeri Lempongsari Semarang. Proses kegiatan awal yaitu pemberian pemaparan 

berupa apa itu stunting, dan hubungan isi piringku terhadap pencegahan stunting untuk tercapainya 

target Nasional 2024 dan tujuan SDGs tahun 2030 (Wudil et al., 2022). Masih pada hari yang sama, 

memberikan arahan terkait menu harian makanan yang keesokan harinya harus disiapkan untuk 

dibawa ke sekolah sesuai program isi piringku yang telah dipaparkan pemateri. 

Kegiatan ini berlanjut pada keesokan harinya dengan mengumpulkan siswa di lapangan serta 

siswa membawa menu makanan yang disiapkan dari rumah. Para Guru mengecek seluruh menu 

makanan yang telah di bawa para siswa tiap satu kelas. Setelah itu, melakukan arahan terkait 

pentingnya isi piringku bagi konsumsi harian siswa terhadap perkembangan dan pencegahan stunting 

pada anak (Simamora et al., 2019). 

Proses evaluasi edukasi isi piringku sebagai kegiatan pendampingan program gizi seimbang 

menggunakan metode pengambilan data berupa tes dan angket (Arimbawa, 2020). Tes berupa soal 

sederhana terkait isi piringku dan angket pernyataan respon difokuskan pada 4 aspek yaitu materi, 

penyajian, edukasi pelatihan,dan evaluasi. Sedangkan ketercapaian keberhasilan yaitu respon para 

siswa terkait pengetahuan gizi seimbang dalam konsumsi sehari-hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kegiatan isi piringku di Sekolah Dasar merupakan kegiatan yang dapat memberikan 

edukasi atau pengetahuan terkait gizi seimbang untuk mencegah stunting terhadap tercapainya tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) (Thakur et al., 2022). Edukasi ini secara tidak langsung 

memberikan pengetahuan juga bagi orang tua sebagai seseorang yang menyiapkan menu makanan 

bagi anak. Menekankan bahwa pentingnya menu makanan sesuai gizi seimbang di usia 

perkembangan anak (Sjamsuddin & Surtimanah, 2023). Pemberian edukasi yang ada mengacu pada 

teori Beaviour Centered Design (BCD). Strategi komunikasi yang digunakan berupa perubahan 

perilaku yang menggunakan penggabungan Behaviour Communication. Pelaksanaan secara tatap 
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muka secara menyenangkan. 

Beaviour Communication adalah proses interaktif dengan tujuan mencapai perubahan 

perilaku positif antara individu, kelompok maupun masyarakat (Soekatri et al., 2020). Sasaran 

kegiatan ini adalah agar orang tua dan para siswa mengetahui pentingnya gizi seimbang untuk 

mencegah stunting terhadap tercapainya salah satu tujuan SDGs dan target nasional. Tidak hanya itu, 

secara tidak langsung juga memberikan pengetahuan terkait pentingnya makanan yang dikonsumsi 

harian terhadap tumbuh kembang para siswa. Gizi yang baik untuk anak sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan yang baik dari ibu dalam pemilihan makanan bergizi serta seimbang (Taqwin et al., 

2020). 

Awal kegiatan yang dilakukan yaitu para siswa diminta menggambar makanan dalam satu 

piring yang sering mereka makan sehari-hari untuk sarapan dengan penanda porsi terbanyak dan 

terkecil dari masing-masing bahan makanan yang mereka konsumsi. Hasilnya, banyak sekali siswa 

yang menggambarkan jumlah kandungan nasi paling banyak pada piring dan belum adanya 

pemenuhan sayur maupun buah di dalam nya serta menggambungkan karbohidrat dengan 

karbohidrat sebagai lauk seperti konsumsi mie instan dengan nasi. Setelah itu, dilanjutkan 

pemaparan berupa pengertian stunting, dan hubungan isi piringku terhadap pencegahan stunting 

untuk tercapainya target Nasional 2024 dan tujuan SDGs pada tahun 2030 (Susiatiningsih & 

Wardhani, 2024). 

Kegiatan selanjutnya meminta para siswa untuk membawa piring melamin dan bekal 

makanan sesuai pedoman isi piringku yang telah dipaparkan pemateri. Setelah itu, keesokan harinya 

seluruh siswa dikumpulkan di lapangan sekolah untuk makan bersama dengan bekal yang telah 

mereka bawa dari rumah. Seluruh siswa antusias mengikuti kegiatan tersebut dibuktikan dengan 

tidak ada siswa yang tidak membawa bekal makanan. 

Setelah tertata rapi, para siswa mulai memindahkan bekal ke piring melamin yang telah 

dibawanya. Berdasarkan hasil pengamatan, para siswa telah membawa apa yang diminta sesuai 

perintah dengan pedoman isi piringku. Komposisi dalam satu piring sudah sesuai dengan pedoman 

gizi seimbang untuk tumbuh kembang anak. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Isi Piringku 

 

 Pelaksanaan Edukasi Isi Piringku Menurut Fitriani (2021), terdapat edukasi pada 

pedoman isi piringku yaitu dalam 1 piring berisi 1/3 lauk pauk, 1/3 buah, 2/3 makanan pokok berupa 

karbohidrat, dan 2/3 sayur. Para siswa juga dianjurkan untuk membatasi konsumsi gula maksimal 4 

sdm (sendok makan), garam 1sendok teh, dan lemak/minyak sebanyak 5 sendok makan per harinya 

(Sugiharto et al., 2021). Berdasarkan Umasugi (2021), edukasi adalah pemberian pengetahuan 

tentang hal tertentu sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman terhadap seseorang maupun 

masyarakat (Sari et al., 2022). 

Edukasi dapat memberikan banyak manfaat untuk kehidupan. Edukasi dapat mengasah 

keterampilan individu diantaranya keterampilan akademik, keterampilan sosial, keterampilan 

komunikasi, dan keterampilan teknis. Edukasi isi piringku di Sekolah Dasar diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para siswa dan secara tidak langsung memberikan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan wali murid sebagai orang tua dalam menyiapkan gizi 

seimbang bagi anak (Febriani et al., 2020). 
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Pencegahan adalah suatu proses, cara, tindakan mencegah atau menaham sesuatu hal agar 

sesuatu tersebut tidak terjadi. Sustainable Development Goals (SDGs) termasuk dalam komitmen 

global dan nasional sebagai upaya untuk mensejahterakan masyarakat mencakup 17 tujuan dan 

sasaran global tahun 2030 yang dideklarasikan oleh negara maju dan berkembang pada Sidang 

Umum PBB bulan September 2015 (Ahmed et al., 2021). 17 Tujuan SDGs adalah (1) Tanpa 

Kemiskinan; (2) Tanpa Kelaparan; (3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera; (4) Pendidikan Berkualitas; 

(5) Kesetaraan Gender; (6) Air Bersih dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih dan Terjangkau; (8) 

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur; (10) 

Berkurangnya Kesenjangan; (11) Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan 

Produksi yang Bertanggung Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim; (14) Ekosistem Lautan; (15) 

Ekosistem Daratan; (16) Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh; (17) Kemitraan 

untuk Mencapai Tujuan (Daher-Nashif et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Kegiatan edukasi isi piringku untuk mencegah stunting di Indonesia terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGS) di Sekolah Dasar menghasilkan adanya peningkatan dan antusias dari 

para siswa dan kerjasama yanga baik dari wali murid selaku orang tua dalam pemberian bekal yang 

telah sesuai program isi piringku terkait gizi seimbang. Diharapkan orang tua selalu memperhatikan 

asupan bagi anak sesuai dengan gizi seimbang. Tanpa stunting berpengaruh terhadap tercapainya 

tujuan Sustainable Development Goals (SDGS) pada tujuan ke-2 yaitu tanpa kelaparan dan segala 

bentuk malnutrisi serta ketahanan pangan yang harus tercapai pada tahun 2030 dengan adanya 

pengetahuan gizi seimbang dapat mengurangi kasus stunting di Indonesia. SDGs pada tujuan ke-3 

yaitu menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di segala usia, 

tanpa stunting mampu meningkatkan kehidupan yang lebih sehat dan meningkatkan kesejahteraan 

bagi semua kalangan (Green et al., 2021). 
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